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ABSTRAK

Kejadian banjir karena adanya peningkatan curah hujan serta perubahan pola tutupan
lahan. Akibatnya terjadi peningkatan debit aliran hingga ketidakmampuan badan sungai
dalam menerima respon. Berangkat dari kejadian tersebut maka penelitian ini mengkaji
parameter hidrolika pada DAS Ciwulan yang berimplikasi langsung pada potensi banjir.
Parameter hidrolika meliputi: 1) intensitas curah hujan; 2) koefisien limpasan; 3)
estimasi debit rencana aliran. Analisis curah hujan maksimum berdasarkan Stasiun
Hujan, sehingga diperlukan pendekatan statistik melalui persamaan Mononobe-
Sherman yang berperan dalam uji akurasi dengan deviasi terkecil. Sedangkan koefisien
limpasan mengoptimalkan big data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(KLHK). Kemudian koefisien limpasan dan debit rencana aliran menerapkan metode
Hassing dan metode Rasional, yang mana hasilnya dimodelkan menggunakan software
Hydrologic Engineering Center-River Analysis System (HEC-RAS). Hasil penelitian
melalui komparasi data curah hujan harian maksimum tahun 2012-2021 menunjukkan
adanya lonjakan intensitas curah hujan dari 64,56 mm/jam hingga 337,89 mm/jam.
Selain itu, terdapat variasi jenis batuan yang mempengaruhi nilai koefisien limpasan.
Faktor tersebut yang mengakibatkan debit rencana aliran meningkat sebesar 12,8%
dengan periode ulang lima dan sepuluh tahun, yang berarti dapat memberi simulasi
debit puncak. Sehingga model analisis ini berperan sebagai upaya preventif serta
mereduksi dampak negatif di sekitar DAS Ciwulan.

Kata kunci: Kawasan rawan banjir, curah hujan, koefisien limpasan, Sub DAS Ciwulan



ABSTRACT

The occurrence of flash floods, is suspected due to an increase in rainfall and land
cover changes inupstream. The result is an increase in streamflow to the river's inability
to receive a response. Based on this incident, this study will examine the hydraulic
parameters in the Ciwulan Watershed which has direct implications for flood potential.
The parameters are: 1) the intensity of rainfall; 2) runoff coefficient; 3) estimated
streamflow plan. Analysis of maximum rainfall is based on Rain Station, so statistical
approach is needed through the Mononobe-Sherman equation which plays a role in
testing the accuracy of the data with the smallest deviation. While the runoff coefficient
optimizes big data from the Ministry of Environment and Forestry (KLHK). Then the
analysis applies the Hassing method and Rational method using HEC-RAS software.
The results of the study through comparison of maximum daily rainfall data in 2012-
2021 showed a surge in rainfall intensity from 64.56 mm/hour to 337.89 mm/hour. Also,
there are variations in lithology that affect runoff coefficient values. These factors cause
the streamflow plan to increase by 12.8% with a return period of five and ten years,
which means it can provide peak discharge simulation. Thus, this model is used as a
preventive effort and reduces negative impacts around the study area.

Keywords: Flood prone areas, rainfall, runoff coefficient, Ciwulan Watershed
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BAB 1
PENDAHULUAN

Kegiatan penelitian harus memiliki latar belakang, tujuan, batasan masalah dan
ruang lingkup dan aksesibilitas situs dijelaskan dalam bab pengantar ini. Bahan
penelitian terdiri dari identifikasi dan pengukuran parameter hidrologi, serta
pengamatan lapangan sebagai data, untuk mencapai kinerja yang optimal.

1.1. Latar Belakang

Karena DAS merupakan sumber air yang umum untuk kebutuhan air masyarakat,
memenuhi kebutuhan tersebut sangat penting. Perubahan kondisi DAS menyebabkan
banjir yang membunuh banyak orang karena mempengaruhi seberapa baik fungsi
sungai karena perubahan pertanian dan pertumbuhan penduduk.

Banjir adalah kondisi di mana suatu daerah yang tergenang air begitu banyak
(Ramli, 2010). Umumnya, banjir disebabkan oleh peningkatan jumlah air di badan air
seperti sungai dan danau menembus bendungan atau air pecah dari batas alaminya
untuk membanjiri tanah. banjir adalah ancaman musiman yang terjadi apabila
meluapnya tubuh air dari saluran yang ada dan menggenangi wilayah sekitarnya
(IDEP, 2007).

Bencana banjir di Indonesia merupakan bencana yang terus terjadi setiap tahun.
Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) mencatat 7.574 bencana banjir
terjadi di Indonesia antara Januari 2011 hingga September 2020. Meski trennya
bervariasi, intensitas bencana tersebut cukup tinggi selama 10 tahun terakhir. Dalam
kurun waktu tersebut, jumlah kejadian yang terbanyak adalah pada tahun 2019, yakni
sebanyak 1.271 kali. Sementara itu, jumlah kejadian yang paling sedikit adalah pada
tahun 2015, yakni sebanyak 516 kali. Kerusakan yang ditimbulkan oleh banjir
merambah kedalamkehidupan manusia, keberlangsungan lingkungan, dan keberadaan
infrastruktur. Terhitung mulai Januari hingga Agustus 2020, jumlah kejadian banjir
yang terjadi adalah 726 kejadian. Bersamaan dengan itu, terdapat 2, 8 juta orang
mengungsi, 100 orang meninggal, dan 17 orang hilang. Selain itu, kerusakan dalam
bidang infrastruktur meliputi kerusakan di unit perumahan, dimana 4.581 unit rusak
berat, 2.784 unit rusak sedang, 9.833 unit rusak ringan, dan 540.739 unit terendam air.
Ada pula kerusakan infrastruktur fasilitas umum, dengan kerusakan fasilitas
pendidikan 496 unit, fasilitas ibadah 581 unit rusak, pelayanan kesehatan 112 unit
rusak, perkantoran 109 unit rusak, dan jembatan 299 unit rusak. (BNPB, 2020).

Banjir biasanya disebabkan oleh beberapa hal. Fenomena alam (curah hujan dan
durasinya, pasang surut, aliran sungai utama, bendungan yang disebabkan oleh tanah
longsor, sedimen dan lahar dingin, dan aktivitas manusia (dataran banjir)), kondisi
alam (letak geografis daerah, topografi, geometri sungai, dan kondisi sedimentasi), dan
kondisi alam (curah hujan dan durasinya) adalah contoh dari faktor-faktor tersebut
penanaman, Perencanaan Perencanaan tingkat aliran tidak kompatibel dengan operasi
negara, kurangnya pengelolaan banjir dan model pembangunan, permukiman di
sepanjang bantaran sungai, sistem drainase yang tidak memadai, sumber daya
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pengendalian banjir yang terbatas, kurangnya kesadaran masyarakat terhadap sungai,
penggundulan hutan di hulu, rekreasi yang terbatas.

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah salah satu instrumen yang berhasil
digunakan untuk menganalisis bantaran sungai dan Visualisasikan dataran banjir untuk
membuat peta bahaya banjir. Tidak cukup hanya dengan menggunakan SIG, SIG juga
harus digunakan bersamaan dengan pemodelan hidraulika untuk mengestimasi
penampang banjir yang memiliki waktu pengembalian yang telah ditentukan (Demir
dan Kisi, 2016). Korps Insinyur Angkatan Darat AS (USACE) mengembangkan
Sistem Analisis Sungai Hidrologi (HEC-RAS), adalah salah satu model yang tersedia.
Perangkat lunak bebas HEC-RAS memiliki tampilan grafis dan dapat melakukan hal
tersebut membantu pengguna mempelajari  banjir (Quiroga, 2016). Dengan
menggunakan SIG yang dipadukan dengan HEC-RAS dan data-data sekunder lainnya
untuk mengestimasi dan mensimulasi daerah tergenang banjir di DAS Ciwulan, maka
nantinya akan didapatkan output berupa peta delinasi rawan banjir Das Ciwulan yang
dapat digunakan oleh masyarakat dan pemerintah dalam mengupayakan tindakan
preventif dalam mitigasi banjir di Kota Tasikmalaya.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, masalah yang dapat ditemukan
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Bagaimana pola dan intesitas curah hujan pada DAS Ciwulan Tasikmalaya?
Berapa nilai depit puncak limpasan pada daerah penelitian?

Bagaimana perubahan tutupan lahan pada daerah penelitian?

Bentuk simulasi genangan banjir yang terjadi di DAS Ciwulan yang termasuk ke
dalam wilayah Kota Tasikmalaya?

5. Bagaimana persebaran lokasi rawan banjir di DAS Ciwulan Kabupaten

Tasikmalaya?

MR

1.3. Maksud dan Tujuan
Tujuan studi ini adalah untuk mengetahui sebaran daerah rawan banjir dan
Klasifikasi rawan banjir DAS Ciwulan Kabupaten Tasikmalaya. Berikut ini adalah
tujuan dari penelitian ini:
1. Mengidentifikasi pola dan intensitas curah hujan yang terjadi di wilayah studi;
Analisis perubahan tipe tutupan lahan, daerah penelitian
Menentukan koefensi limpasan daerah penelitian
Analisis depit puncak limpasan;
Pemodelan dan zonasi kawasan rawan banjir di wilayah studi
1.4, Batasan Masalah
Berikut adalah batasan masalah penelitian tindakan ini untuk tugas akhir:
1. Fokus penelitian ini pada sungai Ciwulan Kabupaten Tasikmalaya, Provinsi
Jawa Barat.
2. Banjir yang dikaji dalam penelitian ini bukan banjir rob melainkan banjir lokal.
3. Kemiringan, elevasi, jenis tanah, dan jumlah curah hujan merupakan parameter
yang digunakan dari tahun 2012-2021, penggunaan lahan dan kerapatan sungai
Ciwulan di Kabupaten Tasikmalaya dan manganalisis Periode ulang debit
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puncak 5 & 10 tahun diperkirakan & disimulasikan menggunakan HEC-RAS
Sistem Analisis Sungai Hidrologi (HEC-RAS).
4. Produk akhir dari penelitian ini adalah peta persebaran daerah rawan banjir
Kabupaten Tasikmalaya
1.5. Lokasi dan Ketersampaian

Lokasi secara administratif terletak di Daerah Parungponteng, Kabupaten
Tasikmalaya, Jawa Barat. Dengan koordinat secara geografis, lokasi penelitian berada
pada koordinat S 7° 23' 30.00”- E 108° 17' 00” dan S 7° 28' 30.00 - E 108° 21' 00”. \
Berdasarkan jarak serta estimasi waktu melalui proyeksi yang ditampilkan google
maps didapatkan bahwa jarak dan waktu yang ditempuh dari pusat Kota Kabupaten
Tasikmalaya menuju lokasi penelitian melalui transportasi darat ditempuh dalam waktu
+ 1 jam 10 menit dengan jarak + 31,3 km. Kondisi jalan menuju daerah telitian berupa
jalan raya. Berikut gambaran perjalanan dari pusat Kota Kabupaten Tasikmalaya
menuju daerah Karangjaya yang akan ditampilkan berupa rute perjalanan dan peta
indeks yang dapat dilihat pada gambar 1.1. di bawah. Daerah penelitian dapat diakses
24 jam dengan angkutan umum darat yang terletak di bagian tenggara kota Palembang.
Dari ibu kota Jakarta, letaknya di barat daya dan memakan waktu enam jam. Lokasi
penelitian mudah dijangkau dengan kendaraan roda dua. Namun, jalan akses ke
DorfstraRe belum sepenuhnya dikembangkan, yang membuat akses ke area penelitian
menjadi sulit.
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Gambar 1. 1 Peta daerah lokasi penelitian
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